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Lifeboat merupakan salah satu alat keselamatan primer diatas kapal 
yang secara konvensional memiliki motor penggerak dan berkapasitas angkut lebih 
banyak dibanding dengan alat penolong lainnya. 
Meletupnya lifeboat di kapal MT. Paluh Tabuan menjadi pembelajaran 
bagi dunia pelayaran bahwa betapa pentingnya merawat lifeboat dan perlengkapan 
yang ada di dalamnya. Dengan dasar ini, didapatkan perumusan masalah, yaitu 
penyebab meletupnya lifeboat, terjadinya letupan pada lifeboat dan upaya yang 
dilakukan untuk merawat lifeboat di kapal MT. Paluh Tabuan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, peneliti 
menemukan hasil penelitian berupa deskripsi secara rinci tentang meletupnya 
lifeboat dan bagaiamana terjadinya letupan tersebut serta upaya yang dilakukan 
untuk merawat lifeboat. Dapat disimpulkan bahwa meletupnya lifeboat terjadi 
karena faktor kelelahan material yaitu patahnya ulir gas cyinder valve lifeboat pada 
saat dilakukan pengechekan tekanan tabung dengan cara membuka stop-open gas 
cylinder valve sehingga mendorong tabung oksigen melesat keluar dan 
menghancurkan badan lifeboat. 
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Lifeboat is one of the primary safety devices on board as conventional 
having a motor engine and capacity more than another safety device. 
The explosion of lifeboat on the MT. Paluh Tabuan ship is a lesson for 
the maritime world how important to maintenance of lifeboat and all equpiments 
inside. With this basic, found the formulation of the problem, cause the explosion 
of lifeboat, occurrence the explosion of lifeboat, and effort for maintenance lifeboat 
on MT. Paluh Tabuan ship. 
Based on results of research and discussion of problem that do, the 
author found the results of the research is a detailed description of the explosion of 
lifeboat and effort to maintenance lifeboat. Based on research can conclude that 
explosion of lifeboat occurs because material fatigue that is broken cylinder gas 
valve lifeboat at the time of checking tube pressure by opening stop-open gas 
cylinder valve thereby pushing the oxygen cylinder out and damage the lifeboat 
body. 
 


























1.1. Latar Belakang 
 
Tersedianya alat-alat keselamatan di dalam bidang pelayaran merupakan hal 
yang penting dan termasuk pada pokok bahasan di dalam SOLAS ( Safety of Life 
at Sea ) 1974 chapter III yaitu membahas tentang life-saving appliances. 
Perusahaan maupun crew kapal harus selalu mengindahkan dan mengkondisikan 
aspek keselamatan kerja di lapangan. Apabila sarana keselamatan diatas kapal 
selalu dalam kondisi yang baik dan siap pakai, maka crew kapal dapat 
melaksanakan kegiatan pekerjaannya dengan tenang, nyaman, aman, dan selamat 
sehingga hasil dari pekerjaannya memuaskan. 
Diatas kapal dapat terjadi suatu keadaan darurat secara mendadak kapanpun 
dan dimanapun tanpa mengenal situasi dan waktu. Penyebab-penyebab dari 
keadaan darurat yaitu human error, kesalahan teknis atau peralatan, dan faktor- 
faktor dari alam. Oleh sebab itu perangkat keselamatan pada kapal yang diperlukan 
guna menghadapi keadaan darurat tersebut harus selalu dalam kondisi yang baik 
dan siap digunakan. Peralatan keselamatan pada kapal yang kita kenal salah satunya 
adalah lifeboat. Lifeboat merupakan salah satu alat keselamatan primer diatas kapal 
yang secara konvensional memiliki motor penggerak dan berkapasitas angkut lebih 
banyak dibanding dengan alat penolong lainnya. 
Konstruksi dari setiap lifeboat harus di desain secara detail, dapat 










sehingga mampu membawa penumpang dengan kapasitas maksimalnya di laut. 
Kayu atau logam yang cukup berat sudah tidak menjadi bahan dasar pembuatan 
badan lifeboat dikarenakan memerlukan perawatan khusus dan sudah tidak efisien. 
Tetapi pada era saat ini sudah menggunakan bahan sintetis seperti fiberglass yang 
ringan, cukup kuat dan tahan terhadap cuaca sehingga cocok digunakan sebagai 
bahan dasar dari pembuatan lifeboat. Crew kapal tidak boleh menganggap remeh 
apalagi mengabaikan tentang perawatan (maintenance) lifeboat. Perawatan lifeboat 
bukan saja menjadi rutinitas dari pada serangkaian kegiatan crew kapal tetapi juga 
diperlukan manajemen kerja yang baik antara crew kapal dan shore base untuk 
meningkatkan program perawatan lifeboat secara terencana. 
Pada saat melakukan praktik diatas kapal pada bulan Oktober 2017 hingga 
November 2018, peneliti mengalami kejadian yang terjadi diluar keadaan normal 
pada saat kapal berlabuh di anchorage Plaju (Palembang), lifeboat nomor 1 (satu) 
atau sebelah kanan meletup ketika sedang dilakukan pengechekan rutin tahunan 
annual service hingga mengakibatkan total loss pada lifeboat tersebut. 
Berlandaskan paparan diatas maka peneliti terdorong untuk mengulas 
permasalahan tersebut dan memilih judul “Analisis Meletupnya Lifeboat di Kapal 
MT. Paluh Tabuan.” 
1.2. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas yang merupakan bagian dari pengalaman 
peneliti selama praktik berlayar, maka terdapat beberapa permasalahan yang 
diakibatkan oleh faktor-faktor tertentu yang menyebabkan timbulnya masalah pada 








1.2.1. Apa penyebab meletupnya lifeboat di kapal MT. Paluh Tabuan ? 
 
1.2.2. Bagaimana dapat terjadi letupan pada lifeboat di kapal MT. Paluh Tabuan ? 
 
1.2.3. Upaya apa yang dilakukan untuk merawat lifeboat di kapal MT. Paluh 
Tabuan? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini diambil berdasarkan pada latar belakang penelitian dan 
perumusan masalah diatas, sehingga diharapkan dapat tercapainya tujuan khusus 
melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. Adapun tujuan dibuatnya penelitian 
skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Menemukan penyebab-penyebab dasar insiden (root causes). 
 
1.3.2. Untuk menganalisis terjadinya letupan pada lifeboat di kapal MT. Paluh 
Tabuan. 
1.3.3. Untuk meyakinkan bahwa lifeboat diatas kapal memenuhi ketentuan baik 
dari aspek teknis maupun regulasi. 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
Peneliti berharap dengan diadakannya penelitian ini dapat menghasilkan 
beberapa manfaat yang akan dicapai diantaranya : 
1.4.1. Manfaat secara teoritis 
 
Diharapkan secara menyeluruh dapat menambah pengetahuan bagi 
pembaca dan taruna pelayaran pada khususnya. Sehingga dengan 
diadakannya penelitian ini masalah yang berkaitan dengan kejadian 








informasi bagi anak buah kapal dalam perawatan dan pentingnya melakukan 
pengechekan lifeboat secara berkala. 
1.4.2. Manfaat secara praktis 
 
1.4.2.1. Bagi Pembaca 
 
Diharapkan pembaca dapat memperoleh pengetahuan yang 
lebih banyak tentang pentingnya melakukan pengechekan berkala 
dan perawatan pada lifeboat beserta peralatan di dalamnya. 
1.4.2.2. Bagi crew kapal MT. Paluh Tabuan 
 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kepada 
crew terhadap pentingnya perawatan dan pengechekan pada 
lifeboat beserta peralatannya baik dari pihak kapal maupun shore 
base supaya apabila ada kerusakan dapat segera dilakukan 
perbaikan atau apabila ada peralatan yang mendekati masa expired 
dapat segera diganti dengan yang baru. 
1.5. Sistematika Penulisan 
 
Untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti alur rincian seluruh uraian 
dan pembahasan yang terdapat dalam skripsi yang berjudul “Analisis Meletupnya 
Lifeboat di kapal MT. Paluh Tabuan.” Maka sistematika penulisan dalam skripsi 
ini dibagi dalam 5 (lima) bab, dimana dari semua bab tersebut saling berkaitan yang 
terinci sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 








1.3. Tujuan Penelitian 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
 
BAB II : LANDASAN TEORI 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
 
2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
 
2.3. Definisi Operasional 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
 
3.1. Pendekatan dan desain Penelitian 
 
3.2. Fokus dan Lokus Penelitian 
 
3.3. Sumber Data Penelitian 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 
3.5. Teknik Keabsahan Data 
 
3.6. Teknik Analisis Data 
 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum 
 




4.4. Keterbatasan Penelitian 
 














Lampiran dipakai untuk menempatkan dokumen tambahan atau keterangan 
lain untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam dokumen utama. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka disusun seperti pada usulan penelitian. 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 








2.1. Tinjauan Pustaka 
 
Peneliti membaca buku-buku dan mengutip dari para ahli untuk lebih 
meyakinkan dan hal tersebut dapat dijadikan sebagai referensi di dalam penyusunan 
skripsi ini, adapun buku-buku dan pendapat para ahli tersebut adalah sebagai 
berikut : 
2.1.1. Pengertian analisis 
 
Menurut Spradley (2015:335) mengatakan bahwa analisis 
merupakan cara berpikir yang didalamnya berkaitan dengan pengujian 
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian tertentu yang 
memiliki hubungan antara bagian dan kegiatan dengan sebuah kegiatan 
untuk mencari suatu pola. Analisis adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengurai fokus kajian atau suatu masalah menjadi bagian-bagian 
(decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk yang diurai dapat terlihat 
dengan jelas dan memudahkan untuk menangkap maknanya atau lebih 
mudah dipahami duduk perkaranya (Komariyah, 2014:200). 
Menurut Jogiyanto (2010:129) Analisi yaitu penguraian dari suatu 
system informasi yang utuh dan tertuju pada bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, 
hambatan, dan kebutuhan yang terjadi atau kebutuhan yang diharapkan 









Menurut Jimmy L. Goal (2008:73), analisis merupakan sebagai 
penguraian bagian-bagian komponen suatu system informasi yang utuh 
dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan- 
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan- 
perbaikannya. 
Menurut pemikiran Wiradi (2006), analisis adalah aktifitas yang 
 
memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah 
sesuatu untuk di golongkan dan di kelompokan kembali menurut kriteria 
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Berdasarkan 
pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa analisis merupakan sebuah 
kegiatan berfikir untuk mengurai informasi dan mencari kaitan dari 
informasi tersebut untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 
keseluruhan dari sebuah konteks. 
2.1.2. Pengertian Meletup 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia meletup yaitu pecah atau 
terbuka dengan tiba-tiba karena adanya tekanan atau dorongan yang kuat
sehingga mengeluarkan bunyi seperti (balon atau senapan yang 
ditembakkan). 
2.1.3. Pengertian lifeboat (sekoci) 
 
Menurut Noeralim (2001:3), sekoci adalah sebuah benda terapung 








termasuk jumlah penumpang yang boleh diangkut diatasnya. Terdapat 
sekoci penolong terbuka, sekoci penolong tertutup sebagian dan sekoci 
penolong tertutup penuh atau seluruhnya. 
Sesuai bab III SOLAS 2009, lifeboat yang diijinkan ada beberapa tipe yaitu: 
 
2.1.3.1. Sekoci terbuka (open lifeboat) 
 
Sekoci terbuka yaitu tidak memiliki atap dan secara 
konvensional biasanya dioperasikan oleh tenaga manual. Namun, 
berjalannya waktu sekoci terbuka menjadi usang sekarang karena 
norma-norma keselamatan yang ketat saat ini, tetapi kadang masih 
ditemukan di kapal tua. Sekoci terbuka tidak banyak membantu 
dalam keadaan hujan atau cuaca buruk dan kemungkinan 
masuknya air dalam sekoci. 
2.1.3.2. Sekoci tertutup (totaly enclosed lifeboat) 
 
Sekoci tertutup biasa ditemukan pada kapal tanker dan 
kontainer. Saat ini sekoci tertutup adalah sekoci paling popular 
yang digunakan pada kapal, karena sekoci tertutup dapat 
melindungi kru dari angin kencang dan cuaca buruk. Selain itu, 
pada sekoci jenis ini dapat kembali tegak dengan sendirinya jika 
terhantam oleh gelombang air. 
2.1.3.3. Sekoci jatuh bebas (free fall lifeboat) 
 
Sekoci jatuh bebas yaitu sama seperti sebuah sekoci 








ini aerodinamis dan dengan demikian sekoci bisa menembus air 
tanpa merusak badan sekoci saat diluncurkan dari kapal. Sekoci ini 
selalu terletak dibagian belakang kapal, yang menyediakan area 
maksimum untuk jatuh bebas. Sekoci jenis ini umumnya hanya ada 
satu di kapal. 
2.1.4. Pengertian Kapal 
 
Menurut W.J.S. Poerwadarminta (2011:519) dalam kamus besar 
Bahasa Indonesia, kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan 
barang di laut (sungai dan sebagainya) atau perahu besar yang mempunyai 
geladak. Jadi bisa disimpulkan bahwa kapal adalah merupakan kendaraan air 
dalam bentuk dan jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga mekanik, 
tenaga mesin atau dengan tenaga angin dengan bantuan layer dan termasuk 
pesawat terbang laut kendaraan dibawah permukaan air serta alat apung 
yang tidak dapat berpindah. 
Di dalam Undang-Undang Pelayaran No. 17 tahun 2008 Bab 1 
 
Pasal 1 nomor 36 tentang Ketentuan Umum, yang disebut dengan kapal 
adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 
dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi  lainnya,  ditarik  atau 
ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 
bawah permukaan air, serta alat apung  dan  bangunan  terapung yang  
tidak berpindah-pindah. Dengan begitu kapal tidak hanya dianggap sebagai 








Menurut Dep.Dik.Nas (2003), jenis kapal menurut fungsinya adalah : 
 
2.1.4.1. Kapal pesiar adalah kapal yang dipakai untuk pelayaran pesiar. 
 
Penumpang menaiki kapal pesiar untuk menikmati waktu yang 
dihabiskan diatas kapal yang dilengkapi fasilitas penginapan dan 
perlengkapan bagaikan hotel berbintang. Lama pelayaran pesiar 
bisa berbeda-beda, mulai dari beberapa hari sampai sekitar tiga 
bulan tidak kembali kepelabuhan asal keberangkatan. 
2.1.4.2. Kapal riset adalah kapal yang pada umumnya digunakan untuk 
 
riset dan penelitian yang berhubungan dengan kelautan. Seperti 
penelitian gempa bawah laut, pencemaran air laut. 
2.1.4.3. Kapal penumpang adalah kapal yang digunakan untuk angkutan 
penumpang. Untuk meningkatkan efisiensi atau melayani 
keperluan yang lebih luas, kenyamanan dan kemewahan, kadang 
kapal diperlukan demi memuaskan para penumpang. Lain dari itu 
kapal penumpang harus memiliki kemampuan bertahan hidup 
pada situasi darurat. 
2.1.4.4. Kapal Ro-Ro adalah kapal yang bisa memuat orang dan kendaraan 
yang berjalan masuk sendiri ke dalam kapal dengan penggeraknya 
sendiri dan bisa keluar dengan sendiri, sehingga disebut sebagai 
kapal roll on – roll off disingkat Ro-Ro, untuk itu kapal dilengkapi 








2.1.4.5. Kapal barang atau kapal kargo adalah segala jenis kapal yang 
membawa barang-barang dan kargo dari suatu pelabuhan ke 
pelabuhan lainnya. Ribuan kapal jenis ini menyusuri laut dan 
samudera dunia setiap tahunnya memuat barang-barang 
perdagangan internasional dan nasional. Kapal kargo pada 
umumnya di desain khusus untuk tugasnya. 
2.1.4.6. Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut 
 
minyak atau produk turunannya. Jenis utama kapal tanker termasuk 
mengangkut minyak, LNG, LPG. Diantara berbagai jenis kapal 
tanker menurut kapasitas : ULCC (Ultra Large Crude Carrier) 
berkapasitas 500.000 Ton dan VLCC (Very Large Crude Carrier) 
berkapasitas 300.000 Ton. 
2.1.4.7. Kapal tunda adalah kapal yang dapat digunakan untuk melakukan 
manuver/pergerakan, utamanya menarik atau mendorong kapal 
lainnya di pelabuhan, laut bebas atau melalui sungai atau terusan. 
Kapal tunda memiliki tenaga yang besar bila dibandingkan dengan 
ukurannya. Mesin induk kapal tunda biasanya berkekuatan antara 
750 sampai dengan 300 tenaga kuda (500 s/d 2000 kW), tetapi 
kapal yang lebih besar (digunakan di laut lepas) dapat berkekuatan 
25.000 tenaga kuda. Kapal tunda memiliki kemampuan maneuver 
yang tinggi, tergantung dari unit penggerak. Kapal tunda dengan 








efisien untuk menarik kapal dari pelabuhan ke pelabuhan lainnya. 
Jenis penggerak lain sering disebut Schottel propulsion system 
dimana baling-baling dibawah kapal dapat bergerak 3600 atau 
system propulsion Vioth-Schneider yang menggunakan semacam 
pisau di bawah kapal yang dapat membuat kapal berputar 3600. 
2.1.4.8. Kapal peti kemas (container ship) adalah kapal yang khusus 
 
digunakan untuk mengangkut peti kemas. Selanjutnya Peraturan 
Pemerintah No. 51 tahun 2002 Bab 1 Pasal 1 No.12 tentang 
perkapalan, yang dimaksud dengan peti kemas adalah bagian dari 
alat yang berbentuk kotak serta terbuat dari bahan yang memenuhi 
syarat bersifat permanen dan dapat di pakai berulang-ulang, yang 
memiliki pasangan sudut serta dirancang khusus untuk 
memudahkan angkutan barang dengan satu atau lebih tanpa harus 
dilakukan pemuatan kembali. Termasuk jenis ini adalah kapal semi 
peti kemas, yaitu perpaduan antara kapal kargo dan peti kemas. 
2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
 
Peneliti membuat suatu kerangka pikir guna mempermudah pembaca 
dalam memahami isi dari skripsi penelitian ini yang merupakan pemaparan secara 
kronologis berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep dalam menjawab 
pokok  permasalahan  penelitian  mengenai  meletupnya  lifeboat  pada  kapal MT. 
Paluh  Tabuan.  Pemaparan  ini  digambarkan  dalam  bentuk  bagan  alur  yang 
 








Dimana dalam bagan tersebut dijelaskan tentang terjadinya letupan yang 
mengakibatkan total loss pada lifeboat. 
Dalam skripsi ini akan dibahas mengenai masalah yang terjadi pada lifeboat 
yaitu dalam rangka menganalisis sebuah lifeboat khususnya yang berkaitan dengan 
terjadinya letupan pada lifeboat tersebut. Terdapat beberapa faktor yang dapat 
mengakibatkan lifeboat tersebut meletup yaitu faktor kesalahan manusia dan faktor 
teknis. Setelah penyebab-penyebab dari permasalahan tersebut diketahui, maka 
dapat diketahui upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk menanggulanginya. 
Dengan demikian diharapkan akan ada solusi yang tepat dalam mencegah 





 Safety Meeting 





Faktor Human Error 
 Kurang sesuai prosedur 
 Kurang berhati-hati 
Faktor Teknis 
 Kelelahan bahan material 
 Karat pada mulut tabung O2 






























Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Kapal dapat beroperasi kembali 
Tindakan 
 Lapor KSOP 
 Membuat Action Plan permintaan 
lifeboat baru 
 Koordinasi dengan pihak asuransi 
Analisis penyebab meletup 








2.3. Definisi Operasional 
 
Istilah-istilah berikut ini yang berhubungan dengan penelitian : 
 
2.3.1. SOLAS (Safety of Life at Sea) / keselamatan jiwa dilaut 
 
Merupakan konvensi internasional tentang keselamatan jiwa di laut 
yang menghasilkan ketentuan dan peraturan yang digunakan sebagai 
acuan bagi kapal-kapal atau perusahaan pelayaran di dalam menjaga dan 
melindungi jiwa para pelaut yang bekerja di kapal. 
2.3.2. Safety Meeting 
 
Merupakan suatu perkumpulan atau rapat yang dilakukan sebelum 
dan sesudah dilakukannya drill (pelatihan) saat dalam keadaan darurat, 
guna di dalam pelaksanaanya dapat berjalan dengan teratur, tertib dan 
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
2.3.3. Job Desk 
 
Merupakan suatu pernyataan tertulis yang berisi tujuan dari 
dibentuknya suatu jabatan / tugas. Uraian ini berisi gambaran tentang apa 
yang harus dilakukan oleh pemegang jabatan, bagaimana suatu pekerjaan 
dilakukan, alasan-alasan mengapa pekerjaan tersebut dilakukan, 
hubungan antara suatu posisi tertentu dan posisi lainnya di luar lingkup 
pekerjaannya dan diluar organisasi eksternal untuk mencapai tujuan unit 
kerja dan perusahaan secara luas. Apabila job description telah tersusun 












Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, pada bagian 
ini peneliti akan memberikan suatu simpulan yang sesuai dengan permasalahan 
yang telah terjadi. Berikut merupakan simpulan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
5.1.1. Penyebab utama terjadinya letupan pada lifeboat di kapal MT. Paluh 
Tabuan yaitu kelelahan material yang menyebabkan crack atau pecah pada 
ulir gas cylinder valve lifeboat sehingga ketika akan melakukan 
pengechekan pressure tabung dengan cara membuka stop-open gas 
cylinder valve, maka bagian ulir mendapat back pressure (tekanan balik) 
sehingga menimbulkan leher ulir yang crack atau patah. Hal ini 
menyebabkan high pressure yang ada didalam tabung oksigen tersebut 
melesat keluar dan mendorong tabung oksigen (terbang) sehingga 
menghancurkan badan lifeboat terutama bagian depan. 
5.1.2. Akibat yang ditimbulkan dari kejadian meletupnya lifeboat di kapal MT. 
 
Paluh Tabuan yaitu total loss pada lifeboat nomor 1 (satu) starboard side 
lifeboat sudah tidak dapat digunkan lagi dan harus diganti dengan lifeboat 
yang baru, operasional kapal menjadi terganggu, dan dua orang teknisi 










5.1.3. Upaya merawat lifeboat di kapal MT. Paluh Tabuan yaitu meminimalisir 
kerusakan sampai pada batas minimum dengan prosedur yang sesuai 
checklist. Kerjasama antara pihak kapal dan perusahaan di dalam 
melakukan perawatan lifeboat. 
5.2. Saran 
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dibuat sebagai simpulan diatas, 
maka terdapat beberapa saran oleh peneliti sebagai berikut : 
5.2.1. Sebaiknya pada saat pengechekan cylinder valve perlu diperiksa secara teliti 
dan dipastikan terlebih dahulu secara visual sehingga benar-benar dalam 
kondisi yang baik, karena alat tersebut merupakan alat yang memiliki high 
pressure atau bertekanan tinggi maka apabila rusak dapat menimbulkan 
bahaya dan mengancam keselamatan jiwa. 
5.2.2. Untuk mengurangi resiko letupan yang terjadi pada lifeboat sebaiknya 
material-material atau lifeboat inventory yang memiliki potensi untuk 
mendakibatkan terjadinya letupan harus diperhatikan dengan sungguh- 
sungguh supaya apabila terdapat leak atau crack dapat segera diganti 
secepatnya. 
5.2.3. Untuk merawat lifeboat diatas kapal sebaiknya diperlukan keseriusan baik 
dari pihak kapal maupun darat, supaya apabila ditemukan lifeboat yang 
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AKTIVITAS ANNUAL SERVICE LIFEBOAT PORTSIDE 
 







































































1.1. Daftar Responden 
 
1.1.1. Responden 1 : Nakhoda ( Capt. Agung Puji) 
 
1.1.2. Responden 2 : Mualim 3 ( Erika Lisbet) 
 
1.1.3. Responden 3 : Juru mudi jaga (Ade Setialaksana) 
 
1.2. Penyebab meletupnya lifeboat 
 
1.2.1. Nakhoda MT. Paluh Tabuan Capt. Agung. 
 
Penulis : Dimanakah posisi anda pada saat kejadian meletupnya 
lifeboat ? 
Nakhoda : Posisi saya pada saat kejadian tersebut berada di salon 
perwira bawah dan saya langsung mencari asal dari 
suara letupan tersebut. 
Penulis : Apa  yang  anda  lakukan  setelah  mengetahui  lifeboat  
kapal meletup ? 
Nakhoda : Saya langsung memerintahkan mualim  jaga  agar 
membuat pengumuman ke seluruh crew. 
Penulis :  Apa yang anda lakukan setelah memerintahkan mualim  
jaga untuk memberikan pengumuman kepada seluruh 
crew ? 
Nakhoda : Saya dengan cepat menghubungi Marine Plaju untuk 
meminta bantuan boat karena terdapat korban yang harus 
segera dibawa ke rumah sakit. 




Nakhoda : Saya segera memerintahkan Mualim 2 untuk mengawal 
para korban yang dievakuasi ke darat. Setelah itu saya 
melaporkan kejadian ini ke pihak shore base. 
Penulis : Apa penyebab lifeboat tersebut meletup ? 
 
Nakhoda : Dari hasil investigasi yang telah dilakukan, penyebab 
lifeboat tersebut meletup karena kelelahan material pada 
ulir tabung gas yang terdapat di dalam lifeboat patah 
sehingga tabung tersebut melesat keluar dan 
menghancurkan badan lifeboat dari dalam seolah-olah 
lifeboat tersebut meledak. 
1.2.2. Mualim 3 (Erika Lisbet) 
 
Penulis : Dimanakah posisi anda berada pada saat kejadian 
meletupnya lifeboat ? 
Mualim 3: Posisi saya berada di sekitar kejadian pada  saat 
meletupnya lifeboat tersebut. 
Penulis : Tindakan apa yang anda lakukan pada saat kejadian itu ? 
Mualim 3: Saya segera memerintahkan crew yang ikut standby 
untuk mengambil APAR dan segera menyemprotkan ke 
bagian dalam lifeboat. 
 






Mualim 3: Efek dari letupan keras tersebut membuat orang yang 
berada di sekitar lifeboat tidak bisa melihat dikarenakan 
debu dari serpihan fiberglass dan kaget (shock). 
Penulis : Apa penyebab lifeboat tersebut meletup ? 
 
Mualim 3: Penyebab lifeboat tersebut meletup berdasarkan  
investigasi yang telah dilakukan yaitu kelelahan material 
dan lifeboat yang telah mendekati masa expired. 
1.2.3. Juru mudi jaga (Ade Setialaksana) 
 
Penulis : Apa yang anda lakukan pada saat sebelum terjadi 
kejadian lifeboat meletup ? 
Juru mudi jaga : Pada saat itu saya  standby  di  lokasi  untuk 
membantu teknisi bila dibutuhkan sambil 
menyiapkan alat-alat keselamatan yang 
dibutuhkan. 
Penulis : Apa yang anda lakukan setelah mendengar suara 
letupan dari lifeboat ? 
Juru mudi jaga : Saya langsung membantu menanggulangi situasi 
sesuai instruksi yang diberikan oleh Mualim I. 
Penulis : Apa yang terjadi pada saat lifeboat tersebut 
meletup? 
Juru mudi jaga : Saat lifeboat meletup menyebabkan tidak bisa  
melihat beberapa saat dikarenakan serpihan dari 
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